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Abstract: This research is aimed to improve the sixth grade students’ understanding of Freedom 
Association Material through the application of jigsaw model in The Subject of Civil Education in 
SDN 3 Adipala Cilacap in the academic year of 2011/2012. It is held in two cycles with each 
consists of planning, action taking, observation and reflection. The result shows that cooperative 
learning Jigsaw type can improve the sixth grade students’ understanding of freedom association 
in SD Negeri 3 Adipala. Based on the research, it can be concluded that cooperative learning 
Jigsaw type can improve the sixth grade students’ understanding of freedom association material 
in SD Negeri 3 Adipala Cilacap academic year of 2011/2012. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitiian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar materi gejala alam di 
indonesia dan negara tetangga melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada Pembelajaran IPS 
Kelas VI SDN 3 Adipala Cilacap Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan pemahaman materi gejala alam di Indonesia dan negara tetangga pada siswa kelas 
VI SD Negeri 3 Adipala Cilacap. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan pemahaman materi gejala alam di Indonesia dan 
negara tetangga pada siswa kelas VI SD Negeri 3 Adipala Cilacap tahun ajaran 2011/2012. 
 
 Kata kunci: Jigsaw model, gejala alam di Indonesia dan negara tetangga 
 
 
Pendidikan merupakan suatu aspek kehi-
dupan yang sangat mendasar bagi pembanggu-
nan bangsa suatu negara. Dalam penyeeng-
garaan pendidikan di sekolah yang melibatkan 
guru sebagai pendidik dan siswa sebagai pe-
serta didik, diwujudkan dengan adanya interksi 
beajar mengajar atau proses pembelajaran. Da-
lam konteks penyelanggaraan ini, guru dengan 
sadar merencanakan kegiatan pengajaran nya 
sistematis dan berpedoman pada serangkaian 
aturan dan rencana tentang pendidikan yang 
dikemas dalam bentuk kurikulum. 
Salah satu masalah yang dihadapi dalam 
pendidikan di Indonesia adalah lemahnya pro-
ses pembelajaran. Selain itu, keberhasilan pe-
mbelajaran tidak lepas dari peran guru dalam 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
tersebut guru menjadi pemeran utama dalam 
menciptakan situasi interaksi yang edukatif, 
yakni interaksi antara guru dengan siswa, 
siswa dengan siswa, dan dengan sumber pem-
belajaran dalam menunjang tercapainya tujuan 
belajar. 
 Tidak semua guru mampu merasakan 
adanya masaah, meskipun tidak mustahil 
semua guru mempunyai masalah yang ber-
kaitan dengan praktik pembelajaran yang dike-
lolannya. Bahkan mungkin ada guru yang me-
ndiamkan saja masalahnya, meskipun sendiri 
merasa bahwa ada sesuatu yang tidak beres di 
kelasnya, yang memerlukan perbaikan segera. 
Dampak dari sikap ini sangat jelas, yakni pe-
nurunan kualitas belajar. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
kepada guru kelas VI di SDN 3 Adipala, pro-
ses pembelajaran di sekolah dewasa ini kurang 
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meningkatkan kreativitas siswa, terutama 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). Dalam pembelajaran guru masih banyak 
yang menggunakan metode konvensional da-
lam kegiatan pembelajaran di kelas sehingga 
suasana belajar terkesan kaku dan didominasi 
oleh guru. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas 
VI SDN 3 Adipala rendahnya minat siswa  da-
lam mempengaruhi terhadap hasil belajar sis-
wa. Hal ini dapat dibuktikan dengan dokumen 
hasil nilai ulangan harian siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dari 
35 siswa kelas VI SD Negeri 3 Adipala yang 
mengikuti UJian Semester I teryata hanya 10 
siswa atau 28,57% yang memenuhi katagori 
ketuntasan, dan 25 siswa atau 71,24% belum 
memenuhi atau belum tuntas Kriteria Ketun-
tasan Maksimal (KKM).  
Rendahnya nilai tersebut dipengaruhi 
karena beberapa faktor di antaranya: 1) pem-
belajaran masih berpusat pada guru,2) siswa 
jarang mengajukan pertanyaan,dan 3) siswa 
masih berbicara sendiri ketika guru menerang-
kan materi pelajaran. 
Dalam hal ini siswa kelas VI SDN 3 
Adipala cenderung bosan karena guru tidak 
menggunakan metode pembelajaran yang vari-
atif, sehingga siswa sulit dalam menerima ma-
teri yang disampaikan. Berdasarkan uraian di 
atas dalam pembelajaran perlu diadakan suatu 
tindakan untuk mengatasi permasalahan terse-
but. 
Dalam penelitian ini dipilih metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk me-
ngatasi masalah tersebut. 
Menurut Sugiyanto (2008: 35) pembe-
lajaran kooperatif (cooperative) learning) ada-
lah  pendekatan pembelajaran yang berfokus 
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi 
untuk mencapai tujuan belajar. Model pembel-
ajaran jigsaw yang dikembangkan oleh Elliot 
Aronson (1978) ini merupakan model pembe-
lajaran yang diterapkan dengan cara pemben-
tukkan tim asal dan tim ahli dalam kegiatan 
pembelajaran. Adapun keunggulan dari model 
pembelajaran tipe jigsaw menurut Kholid dkk 
(2009: 11) antara lain: 1) Dapat meningkatkan 
hubung-an kooperatif dan hubungan yang 
lebih baik antarsiswa dan dapat mengembang-
kan kompetensi akademis siswa, 2) Memacu 
terbentuknya ide baru dan memperkaya per-
kembangan intelektual siswa. 3) Siswa lebih 
banyak belajar pada teman dalam belajar ko-
operatif daripada kepada guru. 
Keunggulan yang terdapat pada model 
jigsaw dipandang tepat digunakan dalam mo-
del pembelajaran untuk materi gejala alam di 
Indonesia dan negara tetangga. Jigsaw akan 
mempermudah siswa dalam mendalami ma-
teri, aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 
pembelajaran terasa lebih variatif. Selain itu, 
siswa juga akan termotivasi untuk memupuk 
rasa tanggung jawab dan kerja samanya. 
Berdasarkan hal tersebut maka tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui pening-
katan materi Gejala Alam di Indonesia dan 
Negara Tetangga menggunakan model pem-
belajaran tipe Jigsaw pada siswa kelas VI SD 
Negeri 3 Adipala Tahun Ajar-an 2011/2012. 
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
3 Adipala Tahun Ajaran 2011/2012, dengan 
jumlah 35 siswa, tediri dari 18 siswa putra dan 
17 siswa putri. Waktu penelitian selama 6 
bulan (Februari 2012 sampai dengan Juli 
2012). 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dimulai dengan siklus pertama yang 
terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencanaan 
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). Hu-
bungan keempat tahapan tersebut menun-
jukkan sebuah siklus atau kegiatan berke-
lanjutan berulang. Perencanaan: Menentukan 
pokok bahasan, yaitu gejala alam di Indonesia 
dan negara tetangga, Membuat Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP), Menyusun lembar 
kerja siswa (LKS), Mempersiapkan media 
yang akan digunakan dalam pembelajaran, 
Menyusun lembar evaluasi, dan Menyiapkan 
lembar pedoman observasi  aktivitas guru dan 
siswa. Tindakan: Pelaksanaan tindakan pada 
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siklus I ini direncanakan dalam 2 kali per-
temuan, yakni pertemuan pertama mempelajari 
tentang pengertian gejala alam , bencana-ben-
cana alam .Pada pertemuan kedua mempelajari 
tentang pengertian gejala alam di Indonesia 
dan tetangga,akibat yang ditimbulkan dari 
gejala alam. Kegiatan Inti: Guru membagi 
siswa dalam kelompok heterogen yang 
beranggotakan 4 orang siswa, Guru membagi-
kan materi berdasarkan permasalahan. Ma-
sing-masing kelompok mengirimkan satu 
orang wakil mereka untuk membahas topik ya-
ng sama, wakil ini disebut dengan kelompok 
ahli, Guru membagikan LKS kepada kelom-
pok ahli, Guru mengarahkan jalannya diskusi 
kelompok ahli, Setelah diskusi tim ahli selesai, 
siswa kembali ke kelompok asal dan menyam-
paikan hasil diskusinya.  
Kegiatan Penutup: Siswa dengan bimbi-
ngan guru menyimpulkan pembelajaran, Siswa 
mengerjakan soal evaluasi, Guru memberikan 
penilaian dan penguatan. Pengamatan /Obser-
vasi: Kegiatan yang dilakukan pada saat obser-
vasi adalah mengamati tingkah laku siswa 
selama kegiatan pembelajaran. Dalam melaku-
kan observasi, peneliti dibantu mitra untuk 
mengamati jalannya proses pembelajaran yang 
meliputi aktivitas guru dan siswa. Selain itu, 
dalam tahap ini peneliti juga menilai hasil 
belajar siswa dengan menggunakan LKS yang 
telah disusun oleh peneliti. Refleksi: Dilaku-
kan setiap akhir pembelajaran. Refleksi dilak-
sanakan untuk mengetahui bagian yang sudah 
sesuai dengan tujuan penelitian, masalah-
masalah yang muncul saat kegiatan pembe-
lajaran, dan bagian yang masih perlu diper-
baiki, berdasarkan hasil pengamatan yang di-
lakukan oleh peneliti. Refleksi meliputi bebe-
rapa komponen, yaitu: menganalisis, mensin-
tesa dan menerangkan. Refleksi yang dilaku-
kan berdasarkan nilai siswa, lembar observasi 
aktivitas siswa, lembar observasi kinerja guru. 
Hasil dari refleksi ini digunakan sebagai dasar 
pemi-kiran untuk tindakan yang akan datang 
apakah hasil yang diperoleh sudah maksimal 
atau belum maksimal. Jika siswa yang berhasil 
saat evaluasi sebanyak mencapai indikator 
ketercapaian kinerja sesuai dengan yang telah 
ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw tersebut telah berhasil. Pembelajaran 
dikatakan berhasil apabila secara klasikal 
siswa yang memperoleh nilai ≥70  mencapai ≥ 
80%. Apabila dalam kelas tersebut hasil yang 
diperoleh belum mencapai angka tersebut, 
penelitian akan terus dilanjutkan ke siklus 
berikutnya sampai tercapai indikator yang 
diten-tukan. 
 
HASIL  
 Berdasarkan hasil analisa setelah 
diadakan tindakan siklus I dan II dapat dike-
tahui meningkatnya keaktifan siswa pada 
proses pembelajaran melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, maka pe-
mahaman IPS materi gejala alam di Indonesia 
dan negara tetangga  pada siswa kelas VI SD 
Negeri 3 Adipala mengalami peningkatan. 
Selain itu, ketuntasan nilai secara klasikal dan 
nilai rata-rata kelas siswa kelas VI SD Negeri 
3 Adipala juga mengalami peningkatan. Pe-
ningkatan dapat dilihat pada data perkem-
bangan nilai IPS materi gejala alam di Indo-
nesia dan negara tetangga,  nilai rata-rata dan 
ketuntasan klasikal yang dapat dilihat pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1.Perbandingan Nilai IPS Materi 
Gejala Alam Di Indonesia Dan 
Negara Tetangga Siklus I Dan 
Siklus II. 
 
No Keterangan Siklus 
I 
Siklus II 
1 Nilai Terendah 45 45 
2 Nilai Tertinggi 85 95 
3 Nilai Rata-rata 70,07 75,14 
4 Ketuntasan Klasikal (%) 68,57% 88,57% 
 
  
  Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 
pemahaman IPS materi gejala alam di 
Indonesia dan negara tetangga pada siswa 
kelas VI SD Negeri 3 Adipala mengalami pe-
ningkatan mulai dari siklus I dan siklus II. 
Dengan adanya peningkatan nilai IPS materi 
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gejala alam di Indonesia dan negara tetangga 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pema-
haman siswa sudah mengalami peningkatan. 
Peningkatan tersebut terjadi dalam beberapa 
hal, yaitu: 
1. Nilai terendah mengalami kemajuan atau 
pening-katan, yaitu pada pratindakan 45 
dan pada siklus II menjadi 45. 
2. Nilai tertinggi mengalami peningkatan, 
yaitu dari 85 menjadi 95. 
3. Nilai rata-rata kelas mengalami pening-
katan sebanyak 5,07, yaitu dari 70,07 men-
jadi 75,14. 
4. Ketuntasan klasikal mengalami pening-
katan sebesar 20%, yaitu dari 68,57% men-
jadi 88,57%. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil penelitian yang 
dilaksanakan pada siklus I dan siklus II dan 
refleksi yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan dapat 
meningkatkan pemahaman materi gejala alam 
di Indonesia dan negara tetangga pada pem-
belajaran IPS SD Negeri 3 Adipala. Dalam 
penelitian ini, nilai IPS materi gejala alam di 
Indonesia dan negara tetangga pada siswa 
kelas VI SD Negeri 3 Adipala sudah menga-
lami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dari 
adanya perkembangan nilai rata-rata kelas dan 
ketuntasan klasikal siswa yang dicapai pada 
saat siklus I, dan siklus II. Selain itu kegiatan 
siswa dalam pembelajaran dan kinerja guru 
dalam pembelajaran juga mengalami pening-
katan tiap siklus. 
Pada siklus I dapat dilihat bahwa nilai 
terendah 45, nilai tertinggi mencapai nilai 85, 
nilai rata-rata kelasnya hanya mencapai 70,07, 
sedangkan untuk ketuntasan klasikalnya sebe-
sar 68,57% atau sebanyak 17 siswa mencapai 
nilai KKM. Dengan kata lain, 31,43% atau se-
jumlah 18 siswa yang tidak tuntas dalam me-
ngikuti pembelajaran IPS materi gejala alam di 
Indonesia dan negara tetangga. 
Kemudian, pada siklus II mulai ada 
peningkatan untuk nilai terendahnya. Nilai 
terendah siswa dari 45 menjadi 45, nilai ter-
tinggi naik menjadi 95, nilai rata-rata kelas 
naik menjadi 75,14 dan ketuntasan klasikal-
nya mencapai 88,57% atau sejumlah 28 siswa 
sudah mencapai nilai KKM atau lebih. Dengan 
kata lain, masih terdapat 11,43% atau sejumlah 
7 siswa yang belum tuntas dalam mengikuti 
pembelajaran IPS materi gejala alam di Indo-
nesia dan negara tetangga. Hal tersebut me-
nunjukkan bahwa ketuntasan klasikal yang 
telah dicapai pada siklus I belum mencapai 
indikator kinerja yang telah ditetapkan.  
Selanjutnya, pada siklus II terjadi pe-
ningkatan lagi dibandingkan dengan siklus I. 
Nilai terendah naik menjadi 45, nilai tertinggi 
naik menjadi 95, nilai rata-rata kelas siswa 
mencapai 75,14 dan ketuntasan klasikal 
mencapai 88,257% atau  35 siswa dari 28 sis-
wa telah mencapai ketuntasan belajar. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa ketun-
tasan belajar yang dicapai oleh siswa kelas VI 
SD Negeri 3 Adipala sudah mencapai indi-
kator kinerja yang ditetapkan atau bahkan le-
bih besar dari indikator kinerja.  
Keunggulan yang dimiliki model pembe-
lajaran jigsaw menurut Ibrahim dkk (2000) 
antara lain: dapat mengembangkan tingkah 
laku kooperatif dan hubungan yang lebih baik 
antar siswa serta kemampuan akademis siswa, 
selain itu akan lebih banyak belajar dari teman 
mereka dalam belajar kooperatif dari pada 
guru, interaksi yang terjadi dalam bentuk 
kooperatif dapat memacu terbentuknya ide 
baru dan memperkaya perkembangan intelek-
tual siswa. 
Adapun IPS menurut Trianto (2010: 
171) bahwa IPS dirumuskan atas dasar realitas 
dan fenomena social yang mewujudkan satu 
pendekatan interdidiliner dari aspek dan ca-
bang-cabang ilmu-ilmu social (soiologi, seja-
rah, geografi, ekonomi, politik, hokum, dan 
budaya). IPS atau studi social merupakan bagi-
an kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi 
materi cabang-cabang ilmu social: sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropogi, 
filsafat, dan psikologi sosial. 
Menurut Kosasih, 1994 ( dikutip dari 
Solihatin Etin dan Raharjo 2007: 14) Ilmu 
Penengetahan Sosial membahsa hubungan an-
tar manusia dengan lingkunganya. Lingkungan 
masyarakat dimana anak didik tumbuh dan 
berkembang sebagai bagian dai masyarakat, 
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dihadapkan pada berbagai permasalahan yang 
ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. 
Pendidikan IPS berusaha membantu 
siswa dalam memecahkan permasalahan yang 
dihadapi sehingga akan menjadikan semakin 
mengerti dan memahami lingkungan sosiala 
masyarakatnya. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Haryanto (2008) dengan judul 
“ Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Pada 
Siswa Kelas V  SDN 2 Pliken Pada Mata Pela-
jaran IPS Melalui Strategi JIGSAW Learning”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan aktivitas siswa dalam siklus I Per-
temuan II sampai Siklus II pertemuan I. Serta 
peningkatan aktivitas belajar siswa kelas V 
SDN 2 Pliken pada mata peajaran IPS dapat 
ditingkatkan melalui strategi JIGSAW Learn-
ing, untuk kelompok kooperatif (asal) terjadi 
peningkatan aktivitas belajar siswa 40% naik 
menjadi 3% sedangkan untuk kelompok ahli 
keaktivan siswa mengalami kenaikan 40% 
menjadi 88%. 
Hasil penelitian ini didukung oleh pene-
litian yang dilakukan oleh Nunung Wijiastuti 
(2009) yang berjudul “Upaya Peningkatan 
Prestasi Belajar IPS Pada Siswa Kelas V MI 
Muhamadiyah Jatijajar Melalui Model Koope-
ratif Tipe JIGSAW”. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa dengan penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe JIGSAW menun-
jukkan dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa dari siklus I siswa tuntas belajar 45,83% 
di siklus II siswa tuntas belajar men-jadi 
83,33%. Persamaan dari penelitian Nunun 
Wijiastuti dengan penelitian yang akan dila-
kukan  terletak pada variabel bebas, yaitu sa-
ma–sama menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw sebagai tindakannya, sedangkan perbe-
daannya terdapat pada variabel terikatnya.  
Peningkatan tersebut tentu saja dikarena-
kan penerapan model Jigsaw, Selain itu, sela-
ma pembelajaran, partisipasi aktif dari siswa 
akan tumbuh. Siswa berusaha memahami 
materi yang menjadi bagiannya dan siswa 
menjadi bertanggung jawab terhadap kelomp-
oknya. Dengan demikian, pembelajaran akan 
lebih menarik minat  siswa sehingga memper-
mudah pemahaman. Hal  tersebut memberikan 
bukti bahwa pelaksanaan Penelitian Tindakan 
Kelas ini telah berhasil dan diakhiri pada 
siklus II. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pengolahan data pada 
siklus I dan siklus II yang telah dilaksanakan, 
maka hipotesis yang berbunyi “Penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dan media audio visual dapat meningkatkan 
pemahaman materi gejala alam di Indonesia 
dan negara tetangga pada siswa kelas VI SD 
Negeri 3 Adipala tahun ajaran 2011/2012” da-
pat dibuktikan kebenarannya. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
IPS materi gejala alam di Indonesia dan negara 
tetangga pada setiap siklusnya. Pada siklus I, 
nilai rata-rata kelas siswa hanya 70,07 dengan 
ketuntasan klasikal sebanyak 17 siswa atau 
sebesar 68,57% Kemudian, pada siklus II nilai 
rata-rata kelas siswa meningkat menjadi 75,14 
dengan ketuntasan klasikal sebanyak 28 siswa 
atau sebesar 88,57%.Berdasarkan hasil peneli-
tian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penera-
pan model pembelajaran kooperatif tipe Jig-
saw dan media audio visual dapat 
meningkatkan pemahaman materi kebebasan 
berorganisasi pada siswa kelas V SD Negeri 
Borongan 02 Polanharjo Klaten tahun ajaran 
2011/2012. 
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